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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
Go To Your Post untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan
mengetahui signifikansi penerapan model Go To Your Post untuk meningkatkan hasil
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SDN Tenjoayu 2. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen (quasi eksperiment). Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Non-equivalent Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IV yang berjumlah 48 siswa dengan teknik pengumpulan data observasi dan tes. Data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik yaitu uji-t.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPS siswa pada kelompok
eksperimen dengan rata-rata (M) sebesar 58,750, sedangkan hasil belajar IPS siswa
pada kelompok kontrol dengan rata-rata (M) sebesar 45,833. Berdasarkan hasil
analisis data diperoleh thiung > trabel, thiung = 3,028 dan twpe = 2,000. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS siswa kelas
IV SDN Tenjoayu 2 antara kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model Go To Your Post dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran model
konvensional. Dengan demikian, hasil belajar siswa dengan menggunakan model Go
To Your Post berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Eksperimen, hasil belajar IPS, model pembelajaran go to your post
Singkatan: IPS = IImu Pengetahuan Sosial

Abstract. The purposes of this study were to determine the effect of using the Go To
Your Post model to improve the learning outcomes in Social Science, and to determine
the significance of the application of the Go To Your Post model to improve Social
Sciences learning outcomes at Tenjoayu Elementary School 2. The type of research
was an experimental research (quasi experiment). The research design used was Non-
equivalent Design. The population in this study was all fourth grade students, as many
as 48 students with the data collection techniques by observation and test. The data
obtained were analyzed using the statistical analysis techniques, namely t-test. The
results of this study indicated that the Social Science learning outcomes of students in
the experimental group with an average (M) of 58.750, while the Social Science
learning outcomes of students in the control group with an average (M) of 45.833.
Based on the results of data analysis obtained t value > t table, t value = 3.028 and t
table = 2.000. This showed that there was a significant difference in the Social Science
learning outcomes of the fourth grade students of SDN Tenjoayu 2 between the group
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of students who attended learning with the Go To Your Post model with the group of
students who took the conventional learning model. Thus, the student learning
outcomes using the Go To Your Post model influence the improvement of student
learning outcomes.

Keywords: Experiment, Social Science learning outcomes, go to your post model

PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang
ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yaitu sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi,
politik, hukum, dan budaya. IPS dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena
sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan
cabang-cabang ilmu sosial (Susanto, 2014).

Tujuan utama pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat,
memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang
terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik
yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat (Susanto,
2013).

Proses pembelajaran IPS sampai saat ini pada umumnya masih bersifat
verbal (hafalan), kurang menantang kegairahan belajar, kurang
mengembangkan kegiatan pada siswa, kurang mengembangkan daya kritis
siswa, serta tidak aplikatif di dalam kehidupan siswa sehari-hari (kontekstual).
Keadaan tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 1)
Penggunaan sumber belajar yang tidak efektif, 2) Materi pendidikan IPS hanya
dikembangkan atas acuan apa yang terdapat di dalam buku teks, 3)
Kurangnya pemanfaatan lingkungan sekitar anak dan pengalaman keseharian
siswa (konstektualisasi) dalam proses pembelajaran, serta 4) Penggunaan
metode dan/atau model mengajar yang kurang mengarah kepada berpikir
kreatif dan inovatif (Susanto, 2013).

Berdasarkan hasil pengamatan di sekolah SDN Tenjoayu 2, Guru sudah
berusaha meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode
demonstrasi dan penugasan. Namun, hasil belajar siswa belum tercapai secara
maksimal, diduga siswa menginginkan hal yang baru agar proses belajarnya
menyenangkan. Dengan menerapkan model-model pembelajaran yang baru
diharapkan siswa dapat meningkatkan pemahamannya, karena ketika siswa
sudah mulai jenuh dan bosan terhadap pembelajaran, siswa menjadi malas
untuk belajar akibatnya hasil belajar siswa menjadi rendah.

Upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPS di sekolah dasar
memerlukan pembaharuan, karena siswa selalu beranggapan IPS merupakan
mata pelajaran yang monoton, sehingga sulit untuk dipahami. Siswa
beranggapan bahwa dalam pelajaran IPS, siswa hanya belajar mencatat dan
mendengarkan, sehingga siswa menjadi bosan dengan materi yang mereka
pelajari. Untuk meningkatkan hasil belajar IPS perlu menggunakan model
pembelajaran yang tidak membosankan, sehingga siswa tidak akan
beranggapan bahwa IPS merupakan pelajaran yang hanya mencatat dan
monoton dalam proses pembelajarannya. Salah satu metode pembelajaran
yang memungkinkan siswa untuk tidak menganggap IPS membosankan
adalah metode pembelajaran kooperatif dengan menggunakan model Go To
Your Post.
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Metode pembelajaran kooperatif dengan model Go To Your Post
merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan pembelajaran aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan. Belajar kooperatif memberikan kesempatan pada
siswa untuk saling berinteraksi, dimana siswa belajar dengan kelompok yang
memiliki tingkat kemampuan berbeda dan memotivasi peserta didik untuk
mengembangkan kompetensinya. Dengan demikian, pembelajaran dengan
model Go To Your Post dapat diterapkan (Berdiati, 2010).

Untuk memotivasi siswa dalam mengembangkan keterampilan menulis
maka model Go To Your Post dapat diterapkan. Pada awal pembelajaran, guru
menentukan beberapa topik yang dapat dikembangkan oleh siswa, dengan
menempelkan topik-topik tersebut di dinding kelas. Siswa bergerak ke arah
topik memilih topik yang menarik, yang disenangi atau dikenal yang akan
dikembangkan menjadi tulisan siswa. Dengan demikian, siswa dapat
mengembangkan tulisan berdasarkan pilihan topiknya.

Langkah-langkah pembelajaran yang dimaksud yaitu: (1) Guru membuka
pembelajaran dengan ice breaking yang dapat menyemangati siswa, (2) Guru
menginformasikan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan dicapai,
(3) Menulis rangkuman isi buku ilmu pengetahuan populer, (4) Guru
menempel kertas warna yang berisi tulisan topik-topik tentang Masalah Sosial
di bagian-bagian dinding kelas, (5) Guru meminta siswa bergerak dan berdiri
ke arah topik yang dipilihnya (Go To Your Post), (6) Setelah siswa memilih
dan berkelompok sesuai dengan topik yang telah mereka pilih, guru kemudian
meminta siswa berdiskusi beberapa saat untuk membahas hal apa saja yang
dapat dikembangkan menjadi sebuah tulisan sesuai dengan topik, (7) Guru
meminta siswa secara berkelompok sesuai topik yang dikembangkan dan
menempel karyanya/tulisannya pada kertas koran/flipchard atau karton, (8)
Guru meminta siswa memajang hasil karya kelompok pada bagian-bagian
dinding kelas, (9) Guru menilai hasil tulisan siswa, (10) Guru memberikan
reward atau penghargaan pada karya vyang dinilai baik, (11) Guru
mengadakan refleksi tentang materi pembelajaran (Berdiati, 2010).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
model Go To Your Post untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS), dan mengetahui signifikansi penerapan model Go To Your Post
untuk meningkatkan hasil belajar IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di SDN
Tenjoayu 2.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yaang digunakan adalah metode kuasi
eksperimen. Metode kuasi eksperimen merupakan metode yang dilakukan
pada kondisi yang alamiah dengan penelitian yang digunakan adalah untuk
memberikan perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan (Sugiyono, 2015). Metode penelitian ini sebagai bagian dari
metode kuantitatif yang mempunyai ciri khas tersendiri, terutama dengan
adanya kelompok kontrol.

Metode eksperimen ini menggunakan dua kelompok kelas yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok
yang menjadi penelitian dan menjadi kelas yang memperoleh perlakuan lebih
dalam pembelajaran. Kelompok kontrol adalah kelompok yang menjadi
pembanding antara kelompok eksperimen. Perbandingan antara kelompok
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eksperimen yang menggunakan metode Go To Your Post dan kelas kontrol
yang tidak menggunakan metode Go To Your Post.

Desain penelitian merupakan suatu rancangan bagaimana penelitian
dilaksanakan. Dalam penelitian ini digunakan salah satu desain penelitian
pada kuasi eksperimen yaitu Non-equivalent Control Group Design. Percobaan
dilakukan dengan dua kali pengukuran. Pengukuran pertama dilakukan
sebelum perlakuan diberikan (Pre-test), dan pengukuran kedua dilakukan
setelah perlakuan dilaksanakan (Post-test).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai Pre-test Kelas IV A dan IV B

Pre-test atau tes awal dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas
memiliki kemampuan yang sama (homogen) atau tidak. Pre-test dilakukan
pada dua kelas yang akan diujikan subjek penelitiannya, yaitu siswa kelas IV
A dan IV B. Hasil data frekuensi pre-test pada kedua kelas tersebut dapat
dilihat pada Gambar 1 dan 2.

Milai Pretes IV A

Frequency

o T T T T T T T T
15 20 25 30 35 40 45 S0 B0

Nilai Pretes IV A

Gambar 1. Nilai pre-test kelas IV A

Nilai Pretes IV B

Frequency

2=

a T T T T T T T T T
15 20 25 30 35 40 45 s0 &0
Nilai Pretes IV B

Gambar 2. Nilai pre-test kelas IV B
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Dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas IV A
dengan skor 15 sebanyak 1 siswa, skor 20 sebanyak 6 siswa, skor 25
sebanyak 5 siswa, skor 30 sebanyak 4 siswa, skor 35 sebanyak 1 siswa, skor
40 sebanyak 2 siswa, skor 45 sebanyak 2 siswa, skor 50 sebanyak 2 siswa,
skor 60 sebanyak 1 siswa. Adapun dari Gambar 2 dapat diketahui bahwa
hasil belajar siswa kelas IV B dengan skor 15 sebanyak 1 siswa, skor 20
sebanyak 6 siswa, skor 25 sebanyak 6 siswa, skor 30 sebanyak 3 siswa, skor
35 sebanyak 1 siswa, skor 40 sebanyak 2 siswa, skor 45 sebanyak 2 siswa,
skor 50 sebanyak 2 siswa, dan skor 60 sebanyak 1 siswa.

Sementara itu, berdasarkan hasil analisis statistik, terlihat hasil pre-test
kedua kelompok menunjukkan bahwa perolehan nilai minimum dan
maksimum yang diperoleh keduanya adalah sama, yaitu nilai minimum yang
diperoleh adalah 15 dan nilai maksimum yang diperoleh adalah 60. Selain itu,
nilai rata-rata yang diperoleh kelas IV A lebih tinggi dibandingkan kelas IV B,
yaitu 31,042, sedangkan kelas IV B vyaitu 30,833, dimana nilai keduanya
kelompok tersebut masih sangat tergolong rendah.

Tabel 1. Hasil analisis statistik nilai pre-test kelas IV A dan IV B

No Statistik Kelas IV A Kelas IV B
1 Rerata 31,04 30,83

2 Median 27,50 25,00

3 Modus 20,00 20,00

4 Simpangan baku 11,98 12,04

5 Skor minimum 15,00 15,00

6 Skor maksimum 60,00 60,00

Dari hasil pengujian homogenitas varians dengan hipotesis yaitu: Hy =
variansi kedua populasi homogen, dan H, = variansi kedua populasi tidak
homogen, maka diperoleh nilai Fpiung = 1,02 dan Fepe = 2,00 pada taraf
signifikansi 5%. Dalam hal ini berlaku ketentuan, apabila nilai Fhitung < Ftabel
maka Hy diterima dan H, ditolak, dimana Ho diterima adalah varians homogen
dan H, ditolak adalah varians tidak homogen. Oleh karena Fhiung = 1,020 <
Fiaber = 2,00, sesuai ketentuan maka Ho diterima. Dengan demikian varians
homogen, sehingga data yang diperoleh kelas IV A dan IV B adalah sama.

Nilai post-test

Nilai pembelajaran akhir (post-test) pada kelas eksperimen dapat dilihat
pada Gambar 3. Berdasarkan gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa kelompok eksperimen dengan skor 40 sebanyak 2 siswa, skor 45
sebanyak 3 siswa, skor 50 sebanyak 5 siswa, skor 55 sebanyak 4 siswa, skor
60 sebanyak 4 siswa, skor 65 sebanyak 1 siswa, skor 70 sebanyak 1 siswa,
skor 75 sebanyak 1 siswa, skor 80 sebanyak 1 siswa, skor 90 sebanyak 1
siswa, dan skor 100 sebanyak 1 siswa.
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Nilai postestIvV B

Frequency

| R NI I

T T T
40 45 50 55 B0

Nilai postest IV B

Gambar 3. Nilai post-test kelas eksperimen

Sementara itu, hasil belajar siswa kelompok kontrol dengan skor 25
sebanyak 1 siswa, skor 30 sebanyak 3 siswa, skor 35 sebanyak 5 siswa, skor
40 sebanyak 4 siswa, skor 45 sebanyak 1 siswa, skor 50 sebanyak 2 siswa,
skor 55 sebanyak 2 siswa, skor 60 sebanyak 2 siswa, skor 65 sebanyak 2
siswa, skor 70 sebanyak 1 siswa, dan skor 75 sebanyak 1 siswa (Gambar 4).

Nilai postest IV A

3—

Frequency

RNISIRIRINIBISIRIS]

T T T
25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75
Nilai postest IV A

Gambar 4. Nilai post-test kelas kontrol

Berdasarkan hasil analisis statistik, terlihat hasil post-test pada kedua
kelompok menunjukkan bahwa perolehan nilai minimum dan nilai maksimum
yang diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu
40 untuk nilai minimum kelas eksperimen dan 25 untuk nilai minimum kelas
kontrol, dan 100 untuk nilai maksimum kelas eksperimen dan 75 untuk nilai
maksimum kelas kontrol (Tabel 2).

Dalam penelitian ini terlihat bahwa hasil antara kelas eksperimen
meningkat dibandingkan dengan kelas kontrol, karena dalam kelas
eksperimen dilakukan treatment berupa penerapan model Go To Your Post
pada mata pelajaran IPS, sedangkan pada kelas kontrol tidak menggunakan
model Go To Your Post, melainkan menggunakan pembelajaran secara
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konvensional, tetapi dalam penelitian ini, rata-rata hasil belajar siswa masih di
bawah KKM karena keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian.

Tabel 2. Hasil analisis statistik nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol

No Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Rerata 58,75 45,83

2 Median 55,00 40,00

3 Modus 50,00 35,00

4 Simpangan baku 15,27 14,27

5 Skor minimum 40,00 25,00

6 Skor maksimum 100 75,00

Uji Persyaratan Analisis

Uji normalitas
Dari hasil pengujian normalitas menggunakan Program SPSS 22.0 for
Windows, diperoleh hasil uji normalitas seperti pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Hasil uji normalitas pada nilai pre-test

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
A 0,201 24 0,013 0,898 24 0,019
B 0,228 24 0,002 0,887 24 0,012

Tabel 4. Hasil uji normalitas pada nilai post-test

Kelas Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
A 0,200 24 0,014 0,929 24 0,091
B 0,217 24 0,005 0,886 24 0,011

Dari tabel tersebut, diambil keputusan yaitu:

a. Jika responden > 50 maka hasil yang digunakan dari tabel Kolmogorov-
Smirnov.

b. Jika responden < 50 maka hasil yang digunakan dari tabel Shapiro-Wilk.

Responden yang digunakan berjumlah 24, jadi tabel yang dilihat ialah tabel

Shapiro-Wilk, dengan keputusan:

a. Jika nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka distribusi
data tidak normal.

b. Jika nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi
data normal.

Dilihat dari hasil yang diperoleh, nilai signifikansi untuk hasil pre-test
kelas A memiliki nilai 0,019, sedangkan signifikansi untuk kelas B memiliki
nilai 0,012, keduanya > 0,05. Signifikansi untuk hasil post-test kelas A
memiliki nilai 0,091, sedangkan signifikansi untuk kelas B memiliki nilai 0,011,
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keduanya > 0,05. Interpretasi dari hasil tersebut bahwa kedua kelas tersebut,
baik kelas A dan kelas B, memiliki distribusi data yang normal.

Pengujian homogenitas varians

Dalam uji homogenitas varians dengan hipotesis yaitu: Hy, = variansi
kedua populasi homogen, dan H, = variansi kedua populasi tidak homogen,
diperoleh nilai Fnwng = 1,30, dengan derajat kebebasan = 23 dan derajat
kebebasan penyebut = 23 pada taraf kepercayaan 5%, maka nilai Fipe= 2,00.
Dalam hal ini berlaku ketentuan, apabila nilai Fhitung < Fraber maka H, diterima
dan H, ditolak, dimana H, diterima adalah varians homogen dan H, ditolak
adalah varians tidak homogen. Oleh karena Fhiung = 1,30 < Fupe = 2,00,
sesuai ketentuan maka H, diterima. Dengan demikian, varians bersifat
homogen.

Pengajuan Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan t-test dengan jenis Independent
Sample t-test yang merupakan uji statistik yang bertujuan untuk
membandingkan rata-rata dua grup yang tidak saling berpasangan atau tidak
saling berkaitan, tidak berkaitan dapat diartikan bahwa penelitian dilakukan
untuk dua subjek sampel yang berbeda.

Uji kesamaan dua rata-rata pre-test

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikasi antara skor pre-test kelompok eksperimen dengan skor pre-test
kelompok kontrol. Hipotesis yang diajukan yaitu:

Ho = Tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata skor pre-test kelompok
eksperimen dengan nilai rata-rata skor pre-test kelompok kontrol,

Ha = Terdapat Perbedaan nilai rata-rata skor pre-test kelompok eksperimen
dengan nilai rata-rata skor pre-test kelompok kontrol.

Untuk pengujian tersebut terdapat ketentuan sebagai berikut: Jika thitung
< traber Mmaka H, diterima dan jika thitung > twaver maka H, ditolak. Adapun hasil
pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji-t terhadap hasil pre-test
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada rumus berikut:

‘= X1 — X2
s12 | 522
"ql nl nl
sehingga diperoleh nilai twwng = 0,06, dengan derajat kebebasan = 46,

sehingga nilai twaher = 2,00 pada taraf signifikansi 5%. Terlihat bahwa thiung ada
pada daerah penerimaan H,. Oleh karena thitung= 0,060, tine= 2,000, jadi
0,060< 2,000. Dengan demikian, Ha ditolak, artinya dapat dinyatakan bahwa
tidak terdapat perbedaan hasil/nilai pre-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Artinya, dapat dikatakan bahwa kedua kelompok memiliki
kemampuan yang sama, sehingga dapat digunakan sebagai kelompok sampel
pada pengujian berikutnya.

Uji persamaan dua rata-rata post-test

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikasi antra skor post-test kelompok eksperimen dengan skor post-test
kelompok kontrol. Hipotesis yang diajukan vyaitu: Hy = Tidak terdapat
pengaruh penggunaan model Go To Your Post terhadap peningkatan hasil
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belajar IPS, dan Ha = Terdapat pengaruh penggunaan model Go To Your Post
terhadap peningkatan hasil belajar IPS.

Untuk pengujian tersebut terdapat ketentuan sebagai berikut: Jika thitung
< twber Maka H, ditolak dan jika thiung > traber mMaka H, diterima. Adapun hasil
pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji-t terhadap hasil post-test
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada rumus sebagai
berikut:

L 1— ¥2
[s12 | s22
y nl nl

sehingga diperoleh nilai thwng = 3,03, dengan derajat kebebasan = 46 pada
taraf signifikansi 5%. Diperoleh tie adalah 2,000, sehingga dapat disimpulkan
bahwa thiwng diperoleh 3,028 > dari twpe yaitu 2,000. Dengan demikian, H,
ditolak dan Ha diterima, artinya dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS.

Norma-Gain

Gain skor adalah selisih antara skor post-test dan skor pre-test. Setelah
semua data terkumpul, untuk mengetahui signifikasi pengaruh penerapan
model Go To Your Post terhadap peningkatan hasil belajar siswa diolah dengan
menggunakan Normal-Gain. Uji normal-gain dilakukan hanya pada kelompok
eksperimen. Dari uji normal-gain, diperoleh rata-rata post-test sebesar 58,75
dan rata-rata pre-test sebesar 30,83, sehingga diperoleh nilai normal-gain:

skor postest — skor pretest 53,750 — 30,833
skor maksimum — skor pretest 100 — 30,833

Normal — gain = = 0,403
Terlihat bahwa N-Gain = 0,403 maka hasil tersebut masuk dalam kategori
sedang karena 0,30 < 0,403 < 0,70.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil simpulan
bahwa berdasarkan uji statistik dengan menggunakan uji-t pada pre-test dan
post-test diketahui bahwa pengaruh penggunan model Go To Your Post
tersebut adalah signifikan dengan taraf signifikansi 5% yang berarti bahwa
pengaruh tersebut dapat digunakan untuk pembelajaran dengan
menggunakan model Go To Your Post. Hasil penggunaan model Go To Your
Post pada mata pelajaran IPS di kelas eksperimen adalah dengan menerapkan
langkah-langkah yang sesuai pada model Go To Your Post, yaitu bergerak ke
arah topik yang dipilih, memilih topik pembahasan, dan berdiskusi dengan
kelompok. Hasil akhir dari hasil post-test dan pre-test diperoleh nilai 58,750 >
45,833, maka rata-rata hasil belajar IPS siswa dengan menggunaan model Go
To Your Post lebih tinggi dari pembelajaran konvensional, hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Go To Your Post lebih
efektif meningkatkan hasil belajar siswa atau dapat dikatakan bahwa model
Go To Your Post dapat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa,
tetapi dilihat dari rata-ratanya hasil belajar siswa masih di bawah KKM.
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